BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan oleh peneliti dapat

ditarik kesimpulan mengenai Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Dengan

adanya Industri Pengolahan lkan Patin di Kecamatan Boyolangu adalah

sebagai berikut :

1. Kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Boyolangu dalam

aspek:

a)

b)

Penyerapan tenaga kerja yaitu masyarakat Kecamatan Boyolangu
sebelum adanya pendirian pabrik pengolah ikan patin dominan pada
sektor pertanian. Namun setelah adanya industri mampu membuka
lapangan pekerjaan baru, perekrutan karyawan yang lebih
mengutamakan masyarakat yang tinggal di daerah sekitar pabrik.
Sebelum masuknya industri masyarakat di Kecamatan Boyolangu rata-
rata bekerja sebagai petani, setelah adanya industri banyak masyarakat
yang lebih memilih menjadi karyawan pabrik.

Pendapatan masyarakat di Kecamatan Boyolangu sebelum adanya
industri pengolahan ikan hanya mengandalkan hasil panen saja apabila
memiliki pekerjaan lainnya dengan gaji yang rendah setelah adanya
industri membuat mereka memiliki pendapatan yang tetap dan cukup

untuk memenuhi kebutuhannya.
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d)
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Kesehatan masyarakat sudah sangat baik dilihat dari adanya fasilitas
kesehatan yang memadai dan kepemilikan jaminan kesehatan oleh
rata-rata masyarakat di Kecamatan Boyolangu.

Interaksi Sosial yang dijalankan oleh masyarakat di Kecamatan
Boyolangu menjunjung tinggi nilai-nilai  kekeluargaan sesama
masyarakat setelah adanya industri hanya mempengaruhi masyarakat
yang bekerja di pabrik saja untuk masyarakat lainnya tidak merasa
terganggu akan keberadaan pabrik.

Pembangunan Infrastruktur yang ada di Kecamatan Boyolangu sudah
cukup merata pembagunan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
serta pemerintah desa telah mampu memenuhi kebutuhann akan

fasilitas jalan.

2. Dampak yang ditimbulkan oleh adanya industri pengolahan ikan patin di

Kecamatan Boyolangu yaitu:

a)

b)

Penyerapan tenaga kerja membawa dampak positif yaitu mengurangi
pengangguran, menyerap banyak tenaga kerja dan menjalin kemitraan
dengan pembudidaya ikan patin. Sedangkan untuk dampak negatifnya
adalah munculnya kecemburuan sosial antar masyarakat yang bekerja
dengan masyarakat yang tidak bekerja.

Mata pencaharian membawa dampak positif yaitu masyarakat
memiliki mata pencaharian ganda dan terbukanya usaha-usaha baru di
luar industri. Sedangkan dampak negatifnya adalah pergeseran lahan

pertanian ke industri dan munculnya sikap individualis antar pekerja.



c)

d)

B. Saran
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Pendapatan Ekonomi membawa dampak meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Sedangkan dampak negatifnya adalah muncinya perilaku
konsumtif dalam masyarakat.

Kesehatan adanya industri membawa dampak positif yaitu
kepemilikan jaminan kesehatan dan kesadaran akan kesehitan
meningkat. Sedangkan dampak negatif adanya industri membawa
pencemaran udara bagi masyarakat dan mengurangi kenyamanan
masyarakat.

Pembagunan infrastrutur yaitu adanya industri belum membawa
dampak yang positif bagi masyarakat tetapi justru membawa dampak

negatif yaitu berupa kerusakan jalan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti menyampaikan saran-

saran yang bertujuan memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain atas hasil

penelitian ini.

1. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan sebagai referensi untuk

kahsanah keilmuan.

2. Bagi industri pabrik pengolahan ikan patin di Kecamatan Boyolangu,

masih banyak yang harus diperbaiki dari kegiatan industri pabrik tersebut

dan lebih memperhatikan keluhan dan harapan masyarakat serta tidak

membeda-bedakan. Pemerataan kontribusi yang di berikan, komunikasi

yang baik dengan masyarakat, memperbaiki fasilitas yang rusak dan tidak

bisa digunakan.
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3. Bagi Aparat pemerintahan, hendaknya menjalin komunikasi yang baik
dengan pihak perusahaan, memperbaiki dan menambah fasilitas yang di
butuhkan masyarakat di Kecamatan Boyolangu.

4. Bagi masyarakat, jika berkenan hendaknya merawat fasilitas yang telah
tersedia, dan membantu upaya aparat pemerintahan desa dalam

mesjejahterakan masyarakat di Kecamatan Boyolangu.



